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METODE PENELITIAN

A. Tipe Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif dilakukan dengan survey
yang mana menggunakan metode kuantitatif dikarenakan menggunakan angket
sebagai alat pengumpul data. Penelitian deskriptif ini dilakukan untuk
memberikan gambaran yang lebih ditail mengenai suatu gejala atau fenomena.
Hasil akhir dari penelitian berupa pembahasan mengenai fenomena yang telah

dijelaskan pada latar belakang.

B. Lokasi Penelitian

Adapun lokasi tempat penelitian ini ialah berada di Desa Muda Setia
kecamatan Bandar sekijang Kabupaten pelalawan, adapun pemilihan Lokasi
penelitian di Desa Muda Setia dikarnakan desa ini salah satu desa tertingal
dibandingkan desa/kelurahan yang ada dikecamatan Bandar sekijang dan juga
tingkat partisipasi masyarakat yang sangat rendah di Desa Muda Setia di
bandingkan desa/kelurahan lainnya dan pemilihan lokasi juga didasarkan karena
terdapat permasalahan kepala Desa dalam membina kehidupan masyarakat yang
terindikasi masih kurang terlaksana sehingga penulis tertarik meneliti dilokasi

tersebut guna mengetahui permasalahan yang terjadi.
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C. Populasi dan sampel Penelitian

1. Populasi

Populasi dapat didefinisikan sebagai suatu kumpulan subjek, variabel,
konsep, atau fenomena, Morisson (2012:109). Kita dapat meneliti setiap populasi
untuk mengetahui setiap sifat populasi, proses penelitian ini dinamakan sensus,
sering kali peneliti setiap anggota populasi tidak dapat dilakukan dikarenakan
keterbatasan biaya dan waktu, dalam hal itu prosedur yang sering dilakukan
adalah mengambil sampel dari populasi. Populasi dari penelitian ini adalah terdiri

dari Pemerintah Desa Muda Setia, Ketua BPD dan masyarakat Desa Muda Setia.

2. Sampel

Sampel adalah bagian dari populasi yang mewakili keseluruhan anggota
populasi yang bersifat representitatif, Morisson (2012:109) sampel diambil
dengan teknik tertentu yakni sampling, sampel dalam penelitian ini adalah
Pemerintah Desa Muda Setia, Ketua BPD dan Masyarakat Desa Muda Setia
(sebahagian kecil masyarakat Desa Muda Setia yang dianggap dapat mewakili
secara keseluruhan). Untuk lebih jelasnya mengenai Populasi dan sampel dalam

Penelitian ini dapat di lihat di dalam tabel dibawah ini :
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Tabel 111.1: Populasi dan Sampel Penelitian Analisis Pelaksanaan Wewenang
Kepala Desa dalam Membina Kehidupan Masyarakat di Desa
Muda Setia Kecamatan Bandar seikijang Kabupaten Pelalawan.

No. NamaPopulasi Populasi | Sampel | Persentase
1 2 3 4
1 Kepala Desa 1 1 100%
2 Sekretaris Desa 1 1 100%
3 Bendahara Desa 1 il 100%
4 Kaur pemerintah 1 L 100%
5 Kaur pembangunan 1 1 100%
6 Kaur umum 4 1 100%
7 Kaur kesra 1 ‘) 100%
8 Kadus 2 2 100%
8 Ketua BPD 1 1 100%
9 Ketua RW 5 5 100%
10 Ketua RT 11 il 100%
11 Masyarakat Desa Muda Setia A511 30 1,2%
Jumlah 253 56

Sumber : modifikasi penelitian, 2016.

Dari tabel diatas terlihat bahwa keseluruhan populasi adalah 2.537 orang
yang menjadi sampel dari penelitian ini ialah berjumlah 56 orang yang mana
terdiri dari pemerintahan desa Ketua BPD dan Masyarakat Desa Muda Setia
pengambilan sampel ini dilakukan dengan dua jenis teknik sampling yaitu sensus

dan purposive sampling.

D. Teknik Penarikan Sampel

Teknik penarikan sampel dalam penelitian ini digunakan taknik sensus
yakni mengambil keseluruhan populasi yang ada dijadikan sebagai responden
yaitu pemerintahan Desa termasuk RT, RW dan Ketua BPD yang berjumlah 26
orang. Selanjutnya teknik purposive sampling merupakan teknik penarikan
berdasarkan tujuan dan alasan tertentu. Peneliti mengambil dan membatasi

sampel masyarakat sebanyak 30 orang yang mana dianggap dapat mewakili
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keseluruhan populasi dan mengetahui tentang permasalahan penelitian, sehingga

jumlah keseluruhan sampel berjumlah 56 orang.

E. Jenis dan Sumber Data

1. Data primer
data atau keterangan yang diperoleh langsung dari seluruh responden
melalui wawancara dan pedoman kuisoner yang telah disiapkan terlebih
dahulu. Dalam hal ini adalah pemerintah desa, Ketua BPD, RT RW dan
masyarakat yang dijadikan sampel.

2. Data sekunder

Yaitu data pendukung yang berkenaan dengan kegiatan pembinaan
masyarakat pada Pelaksanaan wewenang Kepala Desa dalam Membina
Kehidupan Masyarakat, penjelasan umum, teori-teori dan dokumentasi

yang relevan dengan masalah penelitian.

F. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah melalui
studi lapangan, yaitu dengan melakukan penelitian langsung yang dilakukan

dengan cara :

1. Observasi
Yaitu penulis mengadakan pengamatan langsung terhadap objek yang
akan diteliti sehingga penulis dapat menilai terhadap Pelaksanaan

wewenang Kepala Desa dalam Membina Kehidupan Masyarakat Desa.
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2. Wawancara

Yaitu wawancara langsung yang penulis lakukan dengan menggunakan
daftar pertanyaan yang sudah disiapkan terlebih dahulu untuk
memperoleh data mengenai masalah penelitian ini yang mana
wawancara ini dilakukan kepada Kepala Desa Muda Setia.

Kuesioner

Yaitu memberikan daftar pertanyaan yang sudah disiapkan terlebih
dahulu untuk di isi oleh responden yang diharapkan dapat memberikan

jawaban atau informasi sehubungan dengan masalah penelitian.

Dokumentasi

Yaitu sebuah cara yang dilakukan untuk menyediakan dokumen-
dokumen dengan menggunakan buku yang akurat dari pencatatan
sumber—sumber informasi khusus dari karangan/tulisan, wasiat, buku,

undang-undang dan sebagainya.

G. Teknik Analisis Data

Semua data yang telah diperoleh dalam penelitian lalu dikumpulkan,

selanjutnya dikelompokkan untuk dijadikan bahan masukan dalam penelitian ini.

Kemudian data tersebut diolah, dipersentasekan untuk dianalisa secara deskriptif

kuantitatif sesuai dengan data yang ada guna dilakukan analisa kuantitatif dalam

bentuk persentase dan diakhiri dengan penarikan suatu kesimpulan dan pemberian

saran.



H. Jadwal Waktu Penelitian
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Tabel 111.2: Jadwal dan Waktu Penelitian Analisis Pelaksanaan Wewenang
Kepala Desa dalam Membina Kehidupan Masyarakat di Desa

Muda Setia Kecamatan Bandar Seikijang Kabupaten
Pelalawan
N Jenis Bulan dan Minggu ke...
0 Kegiatan  M\jaret Juni sepetember | Oktober | November
112(3|4(1|2|3[4|1(2|3|4
1 | Penyusunan
UP
2 | Seminar UP
3 | Revisi UP
4 | Penelitian
5 | Pengelolahn
Data
6 | Bimbingan
Skripsi
7 | Ujian
Skripsi
8 | Revisi Dan
Pengesahan
9 | Penyerahan
Skripsi

Sumber : Modifikasi Penulis, 2016



